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ABSTRAK

MASA KERJA CEO DAN MANAJEMEN LABA
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI)

Oleh

KOMALA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan dari masa kerja CEO
di awal jabatan dan di akhir jabatan dengan manajemen laba. Manajemen laba
dalam penelitian ini menggunakan dua model pengukuran yang berbeda yaitu
dengan model discretionary accrual dan abnormal cash flow operation. Variabel
masa kerja CEO di awal jabatan dan masa kerja CEO di akhir jabatan diukur
dengan variabel dummy. Variabel kontrol dalam penelitian ini leverage dan ROA.
Data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder dan pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling terdiri dari 68 perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2010-2019. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa variabel masa kerja CEO
di awal jabatan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Variabel masa
kerja. CEO di akhir jabatan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accrual.

Kata kunci: CEO di Awal, CEO di Akhir, Discretionary Accrual, Abnormal
Cash Flow Operation.



ABSTRACT

CEO TENURE AND EARNING MANAGEMENT
(Empirical Study on Manufacturing Companies Listed on the IDX)

By

KOMALA SARI

This study aims to determine whether there is a relationship between The CEO of
the early and late CEO with earnings management. Earnings management in this
study uses two different measurement models, namely the discretionary accrual
model and abnormal cash flow operation The CEO of the early and late CEO
were measured by a dummy variable. The control variables in this study are
leverage and ROA. The data used in this study are secondary data and the sample
selection using the purposive sampling method consists of 68 companies listed on
the Indonesia Stock Exchange from 2010-2019. The data analysis method used in
this research is multiple linear regression analysis.

Based on the results of this study, it can be seen The CEO of the early has no
effect on earnings management. Late CEO has a significant positive effect on
earnings management which is proxied by discretionary accruals..

Keywords: The CEO of The Early, Late CEO, Discretionary Accrual, Abnormal
Cash Flow Operation.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehadiran tim manajemen yang kokoh menjadi alasan penting untuk
memenangkan persaingan didunia bisnis yang sulit diprediksi perubahannya
(Lindrianasari dan Hartono, 2011). Pernyataan ini dapat bermakna bahwa ujung
tombak tim adalah para CEO (Chief Executif Officer) atau di Indonesia disebut
sebagai direktur harus berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang
diamanatkan kepada dirinya. CEO sebagai pimpinan manajerial memiliki peran
penting dalam menentukan pertumbuhan suatu entitas. Peran ini tercermin dari
pendelegasian wewenang pemilik perusahaan yang dimandatkan pada dirinya

( Ross, 1973).

Perusahaan yang memiliki laba yang besar dan harga saham yang tinggi maka
dapat dikatakan memiliki kinerja baik (Adiasih dan Kusuma, 2011). Ketika CEO
menjabat para stakeholders mengharapkan kinerja perusahaan semakin meningkat
dari tahun ke tahun, hal semacam inilah yang mendorong direktur utama untuk
menyajikan laporan keuangan perusahaan sebaik mungkin. Terdapat dua
pengukuran kinerja manajemen dalam memberikan kompensasi manajemen yakni
berdasarkan laba perusahaan dan harga saham (Scott, 2000). Berdasarkan kedua
pengukuran ini maka dapat kita lihat adanya hubungan antara kompensasi CEO

(Chief Executif Officer) dan manajemen laba.



Para manajer menyadari bahwa perhatian stakeholders fokus terhadap informasi laba,
dan kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut. Boediono (2005) mengatakan
bahwa hal ini mendorong perilaku menyimpang oleh para manajer untuk melakukan
manajemen laba. Manajemen laba mencerminkan suatu intervensi dalam proses
pelaporan keuangan eksternal dengan maksud memperoleh keuntungan untuk dirinya
(Wolk et al. 2001). Hal yang harus ditekankan disini bahwa manajemen laba

mengandung pengertian yang berbeda dari manipulasi laba (earnings manipulation).

Investor melihat laba yang dihasilkan oleh perusahaan sebagai dasar didalam
pengambilan keputusan investasi. Laba yang besar akan memungkinkan investor
untuk memperoleh keuntungan yang besar pula, karena dengan mengetahui laba
perusahaan yang nilainya meningkat atau menurun investor dapat meramalkan
profitabilitasnya, dan mereka dapat mengambil keputusan untuk mendapatkan
keuntungan. Gambaran tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Budiasih (2007)

yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh pada manajemen laba.

Tindakan manajemen laba menimbulkan kasus skandal pelaporan akuntansi dalam
dunia bisnis, antara lain Enron, Merck, World Com dan perusahaan lain di Amerika
serikat (Cornett, et al. 2006). Hal yang sama terjadi dilndonesia, yaitu manajemen
laba yang dilakukan oleh PT Garuda Indonesia Thk (GIAA) atas laporan keuangan
tahun 2018. Dalam laporan keuangan tersebut, PT Garuda Indonesia (Persero)
Tbk membukukan laba bersih sebesar USD809,85 ribu atau setara Rp11,33 miliar
(asumsi kurs Rp14.000 per dolar AS). Angka ini melonjak tajam dibanding 2017

yang menderita rugi USD216,5 juta. Namun laporan keuangan tersebut menimbulkan



perdebatan, karena Garuda Indonesia memasukkan laba dari PT Mahata Aero

Teknologi yang memiliki utang kepada PT Garuda Indonesia (Persero).

https://economy.okezone.com

Kasus manajemen laba juga pernah terjadi pada PT Hanson Internasional terkait
Laporan Keuangan Tahunan (LKT) tahun 2016. Berdasarkan hasil pemeriksaan yang
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), diperoleh bukti bahwa terdapat
manipulasi penyajian akuntansi terkait penjualan kavling siap bangun (Kasiba)
dengan nilai gross Rp732 miliar, sehingga membuat pendapatan perusahaan naik
tajam. OJK mempermasalahkan pengakuan dengan metode akrual penuh, meski
dalam Laporan Keuangan Tahunan (LKT) 2016 transaksi tersebut tidak

diungkapkan.

Kasus yang sama juga pernah terjadi pada PT. Indofarma Thk. Badan Pengawas
Pasar Modal (2004) menemukan menemukan bukti nilai persediaan barang dalam
proses pada tahun buku 2001 sebesar Rp 28,87 miliar namun disajikan lebih tinggi
dari nilai yang seharusnya. Akibatnya laba bersih disajikan terlalu tinggi overstated
dengan nilai yang sama dan harga pokok penjualan disajikan terlalu rendah

(understate) sebesar Rp 28,8 miliar.

Manajemen laba merupakan salah satu topik menarik diantara beberapa topik
penelitian akuntansi, hal ini mendorong dilakukannya penelitian mengenai laba
perusahaan. Topik manajemen laba merupakan topik yang secara explisit melibatkan
potensi kesalahan, kerugian, dan konflik (Lo, 2008). Perspektif informasi pada

manajemen laba mengasumsikan bahwa informasi privat yang dimiliki oleh manajer


https://economy.okezone.com/

dapat digunakan untuk memilih elemen-elemen tertentu dari peraturan pelaporan
keuangan. Hal ini dilakukan agar manajer dapat memenuhi kesepakatan kontrak
dengan para stakeholders, misalnya kesepakatan mengenai kompensasi

(Schipper,1989).

Schipper (1989) menyatakan bahwa manajemen laba terjadi ketika manajemen
melakukan penyusunan transaksi-transaksi yang mengubah laporan keuangan serta
menggunakan keputusan tertentu dalam pelaporan keuangan. Keputusan tertentu
tersebut bertujuan untuk memberikan informasi yang salah kepada para stakeholders
tentang kondisi keuangan perusahaan, serta untuk mempengaruhi penghasilan

kontraktual dengan mengendalikan angka-angka akuntansi yang dilaporkan.

Holmstrom (1999) berpendapat bahwa penilaian masyarakat pada kinerja CEO
(Chief Executif Officer) menimbulkan kekhawatiran terhadap karir CEO (Chief
Executif Officer). Hal ini mendorong CEO (Chief Executif Officer) bekerja lebih
keras pada awal tahun jabatannya dimana keinginan untuk memberikan hasil
maksimal tersebut mengerucut pada pelaporan earnings overstatement. CEO yang
baru cenderung melakukan manajemen laba untuk mengamankan jabatan dalam
rangka untuk meyakinkan partisipan pasar akan kemampuannya (Bornemann et al.,

2015).

Penelitian sebelumnya yang dijelaskan oleh big bath theory memprediksi bahwa CEO
baru akan melakukan manajemen laba yang menurunkan laba (income-decreasing)

(Murphy dan Zimmerman 1993; Wells 2002; Adiasih dan Kusuma 2011; Bornemann



et al. 2015). Akan tetapi, pada penelitian ini menggunakan bonus plan hypothesis
yang memprediksi bahwa CEO di awal tahun masa kerjanya akan melakukan
manajemen laba yang meningkatkan laba (income-increasing). Penelitian ini tidak
mempertimbangkan tahun transisi dalam menguji apakah CEO di awal masa kerjanya
akan melakukan manajemen laba yang meningkatkan laba, hal ini untuk menghindari
manajemen laba yang menurunkan laba (taking a bath). Dengan demikian, penelitian

ini berkontribusi untuk menutup gap dalam literatur penelitian.

Manajemen laba dapat meningkatkan kepercayaan stakeholders terhadap manajer.
Manajemen laba berhubungan erat dengan tingkat perolehan laba atau prestasi usaha
suatu organisasi. Hal ini karena tingkat keuntungan atau laba dikaitkan dengan

prestasi manajemen dan juga besar kecilnya bonus yang akan diterima oleh manajer.

Ali dan Zhang (2015) berargumen bahwa CEO akan lebih memiliki dorongan untuk
mengelola laba yang meningkatkan laba (income-increasing) di awal tahun masa
kerjanya daripada di tahun-tahun mendatang masa kerjanya. Hasil penelitian
Vernando (2018), menunjukkan bahwa CEO di awal masa kerjanya akan
menggunakan manajemen laba untuk meningkatkan laba. Hal ini dikarenakan CEO
yang baru akan lebih berusaha keras untuk meyakinkan partisipan pasar atas
kemampuannya. Partisipan pasar cenderung memiliki persepsi bahwa CEO yang
sudah lama menjabat lebih memiliki kemampuan atau lebih bereputasi daripada CEO

yang baru menjabat (Ali dan Zhang, 2015).



Penelitian mengenai manajemen laba yang dilakukan oleh CEO di awal tahun masa
kerja dan di akhir tahun masa kerjanya sudah cukup komprehensif mengenai insentif
CEO untuk melakukan manajemen laba. Davidson et al. (2007) dan Kalyta (2009)
menemukan bahwa CEO di akhir tahun masa kerjanya ketika pensiun akan
melakukan manajemen laba yang meningkatkan laba berdasarkan pada kinerja
perusahaan. Lebih lanjut, Reitenga dan Tearney (2003) menemukan bahwa CEO pada
saat memasuki masa pensiun melakukan manajemen laba yang meningkatkan laba,

hal ini dalam rangka meningkatkan probabilitas menjabat sebagai dewan komisaris.

Pada saat CEO memasuki masa pensiun, tindakan manajemen laba yang dilakukan
olen CEO lama cenderung bertujuan untuk mendapatkan bonus dengan cara
menaikkan laba (income increasing). Income increasing dilakukan olen CEO pada
saat sebelum masa pergantian dengan motivasi agar memperoleh bonus yang besar
sebelum pensiun. Menurut Panjaitan dan Muslih (2019), pemberian bonus yang
dilakukan oleh perusahaan menjadi salah digunakan untuk menerima keuntungan
pribadi, manajemen akan melakukan manipulasi laporan keuangan untuk
menghasilkan laba yang tinggi sehingga dapat memaksimalkan penerimaan

bonusnya.

Beberapa penelitian terdahulu memfokuskan pada teknik manajemen laba berbasis
akrual. Namun dalam penelitian ini manajemen laba juga diukur dengan manajemen
laba riil untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Bukti empiris
menunjukkan bahwa ada pergeseran cara yang dipakai manajemen dalam melakukan

manajemen laba. Cohen dan Zarowin (2008) menyatakan bahwa setelah periode



Sarbanes Oxley Act (SOX), manajer bergeser menjauh dari manajemen laba akrual

menuju ke manajemen laba melalui aktivitas riil.

Berdasarkan hal-hal tersebut maka penelitian ini mengambil judul “MASA KERJA
CEO DAN MANAJEMEN LABA (Studi Empiris pada Perusahaan

Manufaktur yang Terdaftar di BEI)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yang menjadi pokok permasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adakah hubungan dari masa kerja CEO di awal jabatan dengan manajemen
laba?
2. Adakah hubungan dari masa kerja CEO di akhir jabatan dengan manajemen

laba?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui adakah hubungan dari masa kerja CEO di awal jabatan
dengan manajemen laba.
2. Untuk mengetahui adakah hubungan dari masa kerja CEO di akhir jabatan

dengan manajemen laba.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk menutup gap dalam literatur penelitian dengan
memberikan hasil empiris yaitu CEO akan lebih agresif untuk menggunakan
manajemen laba di awal tahun masa kerjanya dan CEO akan lebih agresif untuk

menggunakan manajemen laba di akhir tahun masa kerjanya.



BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1  Landasan Teori

2.1.1 Teori Keagenan

Lahirnya teori keagenan berawal dari adanya bentuk koorporasi yang memisahkan dengan
tegas antara kepemilikan perusahaan dengan kontrol atau dengan kata lain ada pemisahan
yang jelas antara pemilik perusahaan (principal) dengan pihak manajemen (agent). Konsep
teori agensi merupakan hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Kontrak antara
principal dan agent yang didalamnya yaitu pendelegasian otorisasi pengambilan keputusan

dari principal ke agent (Anthony dan Govindarajan, 2005).

Teori keagenan menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik
kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik (principal). Masalah keagenan dapat
terjadi akibat adanya asimetri informasi antara agent dan principal. Asimetri informasi ini
terjadi ketika manajer sebagai agent memiliki informasi internal perusahaan yang relatif
lebih banyak dan mendapatkan informasi relatif lebih cepat dibanding pihak eksternal,

seperti investor dan kreditor.

Kondisi ini memberikan kesempatan kepada manajer untuk memanfaatkan informasi yang
diketahuinya untuk memanipulasi pelaporan keuangan sebagai usaha untuk
memaksimalkan kemakmurannya (Richardson, 1998). Sebagai manusia yang rasional,

manajer mengutamakan kepentingannya (tanpa memperhitungkan kepentingan pemilik),
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misalnya dengan melakukan manipulasi atas laporan keuangan. Bentuk tindakan agent

tersebut adalah yang disebut sebagai manjemen laba (Wardhana, 2009).

2.1.2 Manajemen Laba

Hingga saat ini belum ada kesepakatan yang pasti mengenai batasan dan definisi
manajemen laba. Ada pihak yang mendefinisikan manajemen laba sebagai aktivitas yang
wajar dilakukan seorang manajer, sedangkan ada pihak yang mendefinisikan manajemen
laba sebagai kecurangan yang dilakukan seorang manajer untuk mengelabui orang lain

dalam menyusun laporan keuangan.

Laporan keuangan disusun dengan tujuan sebagai penyedia informasi mengenai posisi
keuangan perusahaan, Kinerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang berguna
untuk para pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi (PSAK,
2009). Berdasarkan pernyataan ini dapat diketahui bahwa laporan keuangan merupakan alat
komunikasi yang digunakan sebagai penghubung antara pihak-pihak yang memiliki
kepentingan terhadap perusahaan. Laporan keuangan digunakan oleh manajer sebagai alat
untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya yang dipercayakan padanya
(Adiasih dan Kusuma, 2011). Berdasarkan penelitian (Watts dan Zimmerman, 1986)

terdapat tiga hipotesis yang mendorong terjadinya manajemen laba yaitu:

1) Debt Convenant Hypothesis

Manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian kredit cenderung memilih
metode akuntansi yang memiliki dampak meningkatkan laba. Dalam konteks perjanjian

hutang, untuk dapat menunda kewajiban hutangnya manajer akan mengelola dan mengatur



11

labanya sehingga dapat ditunda pada tahun berikutnya. Hal ini merupakan upaya manajer
untuk mengelola dan mengatur jumlah laba yang merupakan indikator kemampuan

perusahaan dalam menyelesaikan hutangnya.

2) Political Cost Hypothesis

Semakin besar perusahaan, semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut memilih
metode akuntansi yang menurunkan laba. Hal tersebut dikarenakan besar kecilnya laba
yang dicapai perusahaan akan berpengaruh pada besar kecilnya pajak yang akan ditarik
oleh pemerintah. Kondisi inilah yang membuat manajer untuk mengelola dan mengatur

labanya dalam jumlah tertentu sehingga pajak yang harus dibayar menjadi tidak terlalu
tinggi.
3) Bonus Plan Hypothesis

Manajemen akan memilih metode akuntansi yang memaksimalkan manfaatnya yaitu bonus
yang tinggi. Dalam bonus atau kompensasi manajerial, jika kinerja perusahaan mencapai
jumlah tertentu pemilik perusahaan berjanji bahwa manajer akan menerima sejumlah
bonus. Hal inilah yang merupakan alasan bagi manajer untuk mengelola dan mengatur

labanya pada tingkat tertentu sesuai dengan yang disyaratkan agar dapat menerima bonus.

Hipotesis ini lebih mengacu terhadap penelitian penulis. Tujuan untuk memaksimumkan
bonus yang akan didapatkan karena besarnya bonus sangat tergantung dengan besarnya
laba yang akan dihasilkan. Hipotesis ini sering juga dikaitkan dengan skema bonus,

dimana;
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1. Manajemen akan meminimalkan laba karena keadaan perusahaan saat itu rugi
(kondisi bogey ke kiri).

2. Manajemen berusaha memaksimalkan laba menggunakan metode akuntansi yang
dapat meningkatkan laba agar manajemen mendapatkan bonus yang maksimal
(kondisi bogey ke cap).

3. Supaya perusahaan dianggap sudah mapan dan stabil, manajemen akan membuat
laba menjadi rata (income smoothing). Dalam kondisi ini, bonus sudah maksimal

sehingga manajemen tidak lagi memaksimalkan bonus (kondisi cap ke kanan).

Untuk mencapai tujuannya, manajemen menyusun laporan keuangan dengan dasar akrual.
Dasar akrual menjadi celah bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba
(Roychowdhury, 2006). Akses yang dimiliki manajemen terhadap informasi dalam laporan
keuangan, dapat digunakan oleh manajemen untuk menentukan bentuk dan isi informasi

tambahan guna memenuhi kebutuhannya sendiri.

Gumanti (2000) menjelaskan bahwa manajemen laba diduga dilakukan oleh manajer karena
mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang dilakukan. Penjelasan Gumanti
(2000) menekankan manajemen laba berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi untuk
mengatur keuntungan yang dapat dilakukan karena memang diperkenankan menurut
standar akuntansi (accounting regulations) dan tidak harus dikaitkan dengan upaya untuk

memanipulasi data atau informasi akuntansi.

Healy dan Wahlen (1999) mendefinisikan manajemen laba terjadi ketika manajemen

menggunakan pertimbangan (judgment) dalam pelaporan keuangan dan dalam penyusunan
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transaksi untuk mengubah laporan keuangan. Hal ini bertujuan untuk mempengaruhi hasil
kontrak (contractual outcomes) atau menyesatkan beberapa pemangku kepentingan tentang

kinerja ekonomi perusahaan yang bergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan.

2.1.3 Bentuk Kompensasi

Kompensasi yang diberikan kepada CEO jika dilihat dari waktu penerimaannya, ada dua:
a) Kompensasi yang hanya sekali diterima selama menjadi CEO (one-off pecuniary
benefits) dan
b) Kompensasi yang diterima selama menjadi CEO lebih dari satu kali (ongoing

pecuniary benefits).

One-off pecuniary benefits terdiri dari entry benefits dan exit benefits.

a) Entry benefits adalah bonus yang ditawarkan kepada seorang calon CEO dalam
bentuk kas, saham atau opsi supaya dia tertarik untuk menerima posisi yang
ditawarkan.

b) Exit benefits adalah bonus yang dapat berbentuk kas, saham, atau opsi , bonus ini
diberikan kepada CEO yang telah mengakhiri masa kerjanya, tetapi tidak termasuk

uang pensiun

Ongoing pecuniary benefits terdiri dari:

a) Fixed payments, kompensasi yang bersifat tetap dan tidak berhubungan langsung
dengan kinerja, bentuknya berupa gaji, berbagai tunjangan, mobil, rumah, biaya

sekolah, dan lainnya;
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b) At risk payments, kompensasi yang bersifat tidak tetap dan dipengaruhi oleh kinerja

CEO dalam mengelola perusahaan.

Ada dua bentuk at risk payments, short-term incentives (STIs) dan long-term incentives
(LTIs). Short-term incentives (STIs) seringkali berbentuk bonus yang berhubungan dengan
pencapaian kinerja jangka pendek perusahaan seperti return on equity, penurunan biaya
produksi, pertumbuhan penjualan, laba bersih, laba per lembar saham, dan target kinerja
jangka pendek lainnyaa. Long-term incentives (LTIs) adalah bonus yang diberikan dalam
bentuk saham atau opsi. Long-term incentives (LTIs) diberikan kepada CEO untuk
meningkatkan Kinerja jangka panjang perusahaan yang telah ditetapkan oleh pemegang

saham, biasanya tiga sampai lima tahun (Muharam, 2004).

2.1.4 Career Concern

Ketika terjadi pergantian CEO, CEO yang baru menjabat dapat diperoleh baik dari dalam
maupun luar perusahaan. Partisipan pasar umumnya masih mempertanyakan mengenai
kemampuan CEO yang baru menjabat (Gibbons dan Murphy 1992). Walaupun CEO yang
dipromosikan berasal dari dalam organisasi itu sendiri, partisipan pasar masih
mempertanyakan mengenai kemampuan CEO vyang baru karena keahlian yang
dipersyaratkan berbeda dari keahlian yang dipersyaratkan di posisi level yang lebih rendah
(Gibbons dan Murphy, 1992).

Choi et al., (2014) menemukan bahwa ketika terjadi pergantian rutin, CEO baru yang
diperoleh dari luar organisasi melakukan manajemen laba pada saat memulai karirnya
untuk memenuhi ekspektasi yang tinggi dari dewan komisaris dan pemegang saham dengan

berusaha menunjukkan hasil yang baik. Untuk menentukan kesempatan atas tinggi
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rendahnya gaji CEO yang terdapat di pasar tenaga kerja manajerial, partisipan pasar
menggunakan kinerja perusahaan (Fama, 1980).

Pasar tenaga kerja manajerial memicu CEO untuk menampilkan performa terbaiknya. Hal
ini karena bursa tenaga kerja manajerial menggunakan kinerja perusahaan untuk
memperbarui keyakinannya terhadap kemampuan CEO dan untuk menentukan kesempatan
gaji di masa mendatang (Gibbons dan Murphy, 1992). CEO yang baru menjabat cenderung
melakukan manajemen laba untuk mengamankan jabatannya. Hal ini disebabkan adanya
kekhawatiran atas karirnya (Bornemann et al., 2015) dan untuk merevisi persepsi partisipan

pasar terhadap kemampuan CEO tersebut (Holmstrom, 1999).

2.1.5 Kebijakan Akuntansi Akrual

Pada akuntansi dikenal dengan istilah basis akrual (accrual basis) dan basis kas (cash
basis). Pada basis kas, pendapatan dan beban dilaporkan dalam laporan laba rugi pada
periode dimana kas telah dibayarkan atau diterima. Contohnya, beban upah karyawan
dicatat ketika kas telah dibayarkan kepada karyawan. Laba bersih (atau rugi bersih) adalah
perbedaan antara kas yang diterima (pendapatan) dengan kas yang dikeluarkan (beban).
Sedangkan pada basis akrual, pendapatan dilaporkan dalam laporan laba rugi pada periode
saat terjadinya transaksi. Pendapatan dilaporkan ketika jasa telah diselesaikan kepada
pelanggan. Kas belum tentu telah diterima dari pelanggan pada periode ini, begitu pula
dengan beban. Beban dilaporkan dalam periode yang sama dengan pendapatan yang saling
berhubungan. Contohnya, upah karyawan dilaporkan sebagai beban pada periode ketika
karyawan telah menyelesaikan jasa kepada pelanggan dan tidak masalah jika upah tersebut

belum dibayarkan.
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Konsep akuntansi yang mendukung pelaporan pendapatan dan beban berhubungan pada
periode yang sama disebut dengan matching concept atau matching principle. Dalam
konsep ini, laporan laba rugi akan menghasilkan laba atau rugi pada suatu periode. Prinsip
Akuntansi Berterima Umum (PABU) mengharuskan penggunaan basis akrual. Dalam
prosesnya konsep akrual ini memberikan peluang bagi manajer untuk melakukan
manajemen laba guna meningkatkan porsi angka akrual antara lain dapat dilakukan dengan

cara mempercepat pendapatan atau mempercepat beban.

Konsep akrual sendiri dapat dibagi menjadi 2 (Healy dan De Angelo, 1986), yaitu:

a) Discretionary accrual adalah pengakuan akrual laba atau beban yang bebas tidak
diatur dan merupakan pilihan kebijakan manajemen.
b) Nondiscretionary accrual merupakan akrual yang wajar, yang apabila dilanggar

akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan menjadi tidak wajar.

Dalam penelitian manajemen laba, yang akan dibahas adalah discretionary accrual dan
manajemen laba melalui aktivitas riil yang merupakan pilihan kebijakan manajemen dalam

pemilihan metode akuntansi.

2.1.6 Discretionary Accrual

Pendekatan akrual diskresioner merupakan pendekatan yang paling banyak digunakan oleh
para peneliti dalam mengukur manajemen laba, terutama model Jones yang dimodifikasi
yang dikembangkan oleh Dechow et al. (1995). Discretionary accrual seringkali digunakan
sebagai proksi manajemen laba oportunistik dalam beberapa penelitian sebelumnya sesuai

dengan konteksnya masing-masing. Meskipun, manajer dapat memiliki motivasi lain untuk
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mencatat discretionary accrual dengan maksud untuk pemberian sinyal mengenai Kinerja

manajemen Kini serta yang akan datang.

Discretionary accrual adalah suatu cara untuk menambah atau mengurangi pelaporan laba
yang sulit dideteksi melalui manipulasi kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan akrual.
Contohnya, menaikkan biaya amortisasi atau depresiasi, mencatat kewajiban yang besar
terhadap potongan harga, dan mencatat persediaan yang sudah usang. Sedangkan akrual
adalah semua kejadian yang bersifat operasional pada suatu tahun yang tidak berpengaruh
terhadap arus kas. Dengan kata lain total akrual adalah selisih antara laba dengan arus kas
dari kegiatan operasi perusahaan. Total akrual dapat dibedakan dalam dua bagian, yaitu
bagian akrual yang memang sewajarnya ada dalam laporan keuangan disebut non
discretionary accrual dan bagian akrual yang merupakan manipulasi data akuntansi yang

disebut discretionary accrual.

2.1.7 Manajemen Laba Melalui Aktivitas Riil

Menurut Roychowdhury (2006) manajemen laba pada umumnya dilakukan dengan dua
cara yaitu manajemen laba akrual dan manajemen laba riil. Beberapa penelitian terdahulu
memfokuskan pada teknik manajemen laba berbasis akrual. Namun, bukti empiris
menunjukkan bahwa ada pergeseran cara yang dipakai manajemen untuk melakukan
manajemen laba. Cohen dan Zarowin (2008) bahwa setelah periode Sarbanes Oxley Act
(SOX) manajer sudah bergeser menjauh dari manajemen laba akrual menuju ke manajemen

laba melalui aktivitas riil.
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Sarbanes Oxley Act (SOX) merupakan undang-undang di Amerika Serikat yang mengatur
tentang akuntabilitas, praktik akuntansi dan keterbukaan informasi, termasuk tata cara
pengelolaan data di perusahaan publik. Undang-Undang ini dikeluarkan sebagai respon dari
Kongres Amerika Serikat terhadap berbagai skandal pada beberapa perusahaan besar
seperti Enron, WorldCom International, CMS Energy, Global Crossing, HealthSouth,

Quest Communication, Safety-Kleen, dan Xerox.

Skandal ini juga melibatkan beberapa KAP yang termasuk dalam “the big five” seperti
Arthur Andersen, KPMG, dan PWC (Santoso, 2007). Undang-Undang tersebut
mensyaratkan adanya pengungkapan informasi keuangan yang cukup, keterangan tentang
pencapaian kinerja manajemen, kode etik bagi eksekutif di bidang keuangan, independensi
komite audit yang efektif, pembatasan kompensasi bagi para eksekutif perusahaan, dan juga

termasuk pembaharuan tata kelola perusahaan.

Manajemen laba melalui aktivitas riil dapat didefinisikan sebagai tindakan-tindakan
manajemen yang berbeda dari praktik bisnis normal yang dilakukan perusahaan dengan
tujuan untuk mencapai target laba yang diharapkan (Roychowdhury, 2006). Manajemen
laba ini dilakukan oleh manajemen melalui aktivitas sehari-hari perusahaan selama periode
berjalan. Oleh karena itu manajemen laba melalui cara ini dapat dilakukan kapan saja
sepanjang periode akuntansi berjalan. Hal ini dilakukan dengan tujuan spesifik yaitu

memenuhi target laba tertentu, menghindari kerugian, dan mencapai target analyst forecast.

Terdapat alasan yang mendasari terpilihnya manajemen laba melalui aktivitas riil daripada

akrual yaitu manajemen laba akrual lebih sering dijadikan pusat pengamatan atau inspeksi
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oleh auditor dan regulator. Selain itu, dengan hanya menitik beratkan perhatian pada
manajemen laba akrual merupakan tindakan yang berisiko apabila realisasi akhir tahun
defisit antara laba yang diperoleh dengan target laba yang diinginkan melebihi jumlah yang
dimungkinkan untuk dapat dilakukan manajemen laba akrual setelah akhir periode fiskal.
Untuk kasus di Indonesia, Ratmono (2010) menemukan bukti empiris bahwa perusahaan
melakukan manajemen laba melalui aktivitas riil karena perusahaan mungkin mempunyai

fleksibilitas yang terbatas untuk mengatur akrual.

Menurut Roychowdhury (2006); Cohen et al.,(2008); Cohen dan Zarowin (2010), terdapat

beberapa teknik yang dapat dilakukan dalam manajemen laba riil, yaitu:

1. Manajemen penjualan
Manajemen penjualan adalah tindakan manajer untuk menaikkan penjualan selama
periode akuntansi dengan tujuan meningkatkan laba untuk memenuhi target laba.
Cara yang dilakukan manajer untuk menambah penjualan yaitu dengan menawarkan
diskon harga produk secara berlebihan dan menawarkan persyaratan kredit yang
lebih lunak seperti menawarkan tingkat bunga kredit yang lebih rendah.
Peningkatan volume penjualan tersebut akan menyebabkan laba menjadi besar,
dengan mengasumsikan marginnya positif, namun arus kas menurun karena arus
kas masuk menjadi kecil akibat penjualan kredit dan potongan harga.

2. Produksi Besar-Besaran (Overproduction)
Overproduction adalah melakukan produksi barang lebih besar daripada yang
dibutuhkan yang bertujuan untuk mencapai permintaan yang diharapkan. Sehingga

laba dapat meningkat, dengan asumsi bahwa tingkat produksi yang lebih tinggi akan
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menyebabkan rata-rata biaya per unit dan harga pokok penjualan menurun.
Penurunan harga pokok per unit barang yang diproduksi besar-besaran berdampak
pada pelaporan margin operasi yang lebih tinggi daripada tingkat penjualan normal,
namun arus kas kegiatan operasi yang lebih rendah. Zhang (2007) menemukan
bahwa perusahaan melakukan produksi besar-besaran dengan tujuan meningkatkan
laba yang dilaporkan.
3. Pengurangan Biaya Diskresioner

Menghindari laba negatif atau rugi atau menaikkan laba juga dapat dilakukan
dengan mengurangi biaya diskresioner. Koyuimirsa (2011) mengatakan bahwa
biaya diskresioner adalah biaya-biaya yang tidak mempunyai hubungan akurat
dengan output dan merupakan biaya yang output yang tidak dapat diukur secara
moneter. Biaya diskresioner yang dapat dikurangi adalah biaya penelitian dan
pengembangan, biaya penjualan, biaya iklan, serta biaya administrasi dan umum
seperti biaya pelatihan karyawan dan biaya perbaikan dan perjalanan terutama
dalam periode di mana pengeluaran tersebut tidak langsung menyebabkan
pendapatan dan laba (Roychowdhury, 2006). Jika manajer menggunakan cara ini
untuk mencapai target laba, maka menyebabkan jumlah biaya diskresioner yang

lebih rendah.

Ketiga teknik tersebut menjadi proxi untuk menentukan terjadinya manajemen laba
aktivitas riil. Dari level penjualan yang diberikan, perusahaan yang menggunakan
manajemen laba untuk meningkatkan laba memiliki salah satu atau keseluruhan dari:

rendahnya arus kas dari aktivitas operasi yang tidak biasa terjadi, dan/atau rendahnya biaya
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diskresioner yang tidak biasa terjadi, dan/atau tingginya biaya produksi yang tidak biasa

terjadi.

2.1.8 Masa Kerja Chief Executive Officer (CEQO)

Chief Executive Officer (CEO) adalah eksekutif yang berada dipuncak suatu perusahaan
dan memiliki tanggung jawab untuk keberlangsungan dan keberhasilan perusahaan. Mereka
memegang jabatan seperti direktur utama perusahaan, ketua dewan perusahaan, wakil
presiden senior, wakil presiden pelaksana dan wakil presiden. Kalau perusahaan itu dibagi
menjadi unit bisnis strategis atau divisi operasi, maka orang yang memimpin unit ini juga

merupakan manajer puncak.

Di Indonesia masa kerja CEO itu sendiri berdasarkan kebijakan perusahaan masing-masing.
Jabatan CEO atau direktur utama diperusahaan rata-rata 3-5 tahun, apabila tidak ada suatu
hal yang menyebabkan CEO diberhentikan dini. Contohnya, kinerja CEO yang buruk
menyebabkan CEO diberhentikan dini oleh perusahaan terkait. Penelitian ini mencoba
menganalisis ada atau tidaknya manajemen laba diawal masa jabatan CEO atau diakhir

masa jabatan CEO.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai salah satu bahan acuan dan pendukung untuk
melakukan penelitian. Pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk menguji adakah
hubungan dari masa kerja CEO dengan manajemen laba akrual dan riil. Sebagai acuannya,

digunakan beberapa penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut:
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TABEL 2.1 RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Ali, Ashiq dan | CEO Tenure and Earnings | CEO baru mencoba untuk secara
Weining Zhang. | Management positif mempengaruhi persepsi
(2015) pasar tentang kemampuan mereka
dalam tahun-tahun awal jabatan
mereka.
2. | Elfira,  Anisa. | Pengaruh Kompensasi Kompensasi bonus berpengaruh
(2014) Bonus dan Leverage signifikan terhadap manajemen
terhadap Manajemen Laba | laba.
studi empiris terhadap
perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode
2009-2012
3. | Haryani Lim, Perbedaan Manajemen Pola manajemen laba berdasarkan
Fannia. dan Laba Berdasarkan masa jabatan CEO bukan berupa
Sigit Hutomo, Managerial Tenure pola U terbalik
YB. (2017)
4. | Muharam, Kompensasi Chief Adanya hubungan positif dan
Harjum. 2004. Executive Officer (CEO) signifikan antara kompensasi yang
dan Kinerja Perusahaan diterima seorang CEO dengan
Kinerja perusahaan yang
dipimpinnya
5. | Muniroh, Hetty. | President Director Tenure | Adanya hubungan praktik
2016. and Earnings Management | manajemen laba dengan proksi
discretionary accrual dengan
masa jabatan awal. Praktik
manajemen laba dengan abnormal
discretionary expenses lebih besar
terjadi diakhir tahun jabatan
direktur utama
6. | Pujiati, E. J. dan | Struktur Kepemilikan dan | Kompensasi bonus berpengaruh
Arfan, M.(2013) | Kompensasi Bonus serta negatif terhadap manajemen laba
Pengaruhnya Terhadap
Manajemen Laba pada
Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun
2006-2010
7. | Rovita Dewi, Pengaruh Karakteristik Masa jabatan CEO berpengaruh
Widya. dan Eksekutif Terhadap secara positif terhadap manajemen
Woro Manajemen Laba laba
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Damayanti,
Theresia. (2020)

8. | Vernando,
Andreas

Fuad Rakhman .
(2018)

Masa Kerja CEO dan
Manajemen Laba (CEO
Tenure and Earnings
Management)

CEO akan menyalah sajikan lebih
laba di awal tahun dari masa
kerjanya.

Sumber : Referensi Jurnal Terakreditasi

2.3 Kerangka Pemikiran

Jabatan
(X1)

Masa Kerja CEO Awal

H1

Jabatan
(X2)

Masa Kerja CEO Akhir H2

1. Leverage
2. ROA

Variabel Kontrol

Gambar 2.1 : Model Penelitian

2.4 Pengembangan Hipotesis

MANAJEMEN LABA
(Y)

2.4.1 Pengaruh CEO di Awal Tahun Masa Kerja Terhadap Manajemen Laba

CEO di awal tahun masa kerjanya akan berusaha lebih keras untuk menunjukkan kinerja

terbaiknya karena terdapat kekhawatiran terhadap karirnya. Reputasi CEO adalah penilaian

partisipan pasar terhadap kemampuan CEO, tetapi tidak mudah untuk mengukur secara
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langsung terhadap kemampuan CEO. Oleh karena itu, lamanya CEO menjabat merupakan

salah satu pengukuran mengenai kemampuan CEO (Milbourn, 2003).

CEO di awal tahun masa kerjanya akan kurang bereputasi daripada CEO di tahun-tahun
mendatang masa kerjanya. Ali dan Zhang (2015) mengemukakan bahwa CEO di tahun-
tahun mendatang masa kerjanya akan lebih berpengalaman, lebih bertalenta dan lebih
memahami kondisi perusahaan dengan lebih baik daripada CEO di awal tahun masa

kerjanya.

Ali dan Zhang (2015) menemukan bahwa CEO di awal tahun masa kerjanya melakukan
manajemen laba. Bukti empiris menunjukkan bahwa ada pergeseran cara yang dipakai
manajemen untuk melakukan manajemen laba. Cohen dan Zarowin (2008) menyatakan
bahwa manajer sudah bergeser menjauh dari manajemen laba akrual menuju ke manajemen

laba melalui aktivitas riil setelah periode Sarbanes Oxley Act (SOX).

Manajemen laba riil dilakukan melalui tiga cara yaitu dengan mempercepat tingkat
penjualan, menurunkan cost of good sold, dan manaikkan biaya discretionay expense. Pada
penelitian ini, peneliti akan berfokus pada teknik manajemen laba riil yang diukur dengan
cash flow operation. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan

yaitu:

H1 : CEO akan lebih agresif menggunakan manajemen laba dengan proksi abnormal cash
flow operation yang meningkatkan laba di awal tahun masa kerjanya daripada di

tahun-tahun mendatang masa kerjanya.
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2.4.2 Pengaruh CEO di Akhir Tahun Masa Kerja Terhadap Manajemen Laba

CEO diakhir tahun jabatan yang berencana untuk meninggalkan perusahaan dalam waktu
dekat akan kurang memiliki motivasi untuk bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik
(Kalyta, 2009). Lebih lanjut, CEO yang mendekati akhir masa jabatan kurang memiliki
kekhawatiran dalam menggunakan manajemen laba yang dapat meningkatkan laba karena
manajemen laba dapat berkebalikan (reversed) (Davidson et al., 2007) dan ketika

berkebalikan, CEO penggantinya yang akan menanggung risiko ini (Zhang, 2009).

CEO yang mendekati akhir masa pensiun akan berusaha meningkatkan laba untuk
meningkatkan kompensasi dana pensiun (Kalyta, 2009 dan Davidson et al., 2007). CEO
yang mendekati masa pensiun jika terdeteksi menggunakan manajemen laba secara agresif
akan menanggung risiko akan lebih rendah (Zhang, 2009). Lebih lanjut, Reitenga dan
Tearney (2003) menemukan bahwa CEO melakukan manajemen laba yang meningkatkan
laba ketika mendekati akhir masa pensiun. Hal tersebut dalam rangka meningkatkan
probabilitas menjabat sebagai board of directors pada saat CEO memasuki masa pensiun.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan yaitu:

H2 : CEO di akhir tahun masa kerjanya akan lebih agresif menggunakan manajemen laba

dengan proksi discretionary accrual untuk meningkatkan laba.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis untuk mengetahui adakah hubungan
masa kerja CEO terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor manufaktur

selama tahun 2010 sampai dengan 2019.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

tahun 2010 sampai dengan 2019 yang diperolen melalui akses internet pada

www.idx.co.id|dan situs website masing-masing perusahaan.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2010 sampai

dengan 2019.

3.3.2 Sampel
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling.

Sampel dipilih dengan kriteria tertentu untuk mendapatkan sampel representative.


http://www.idx.co.id/
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Kriteria pengambian sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-
turut dari tahun 2010-20109.

2. Perusahaan memiliki CEO yang menjabat minimal 3 tahun.

3. Laporan keuangan diterbitkan dalam mata uang rupiah.

4. Perusahaan memiliki data yang lengkap.

5. Data perusahaan sampel yang digunakan dalam penelitian ini tidak outlier.

Tabel 3.1

Jumlah Sampel Penelitian
Keterangan Jumlah
Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan 113
keuangan secara berturut-turut dari tahun 2010-2019
Perusahaan tidak memiliki CEO yang menjabat 9
minimal 3 tahun
Laporan keuangan tidak diterbitkan dalam mata uang 27
rupiah
Perusahaan tidak memiliki data yang lengkap 1
Data perusahaan sampel yang digunakan dalam 8
penelitian ini outlier
Jumlah perusahaan yang memenubhi kriteria 68

3.4  Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

3.4.1 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba
dalam penelitian ini menggunakan dua model pengukuran yang berbeda yaitu dengan
model discretionary accrual dan abnormal cash flow operation. Roychowdhury
(2006), Cohen et al (2008) berpendapat bahwa direktur utama dapat melakukan

manajemen laba dengan dua cara yaitu manipulasi akrual dan manipulasi faktor riil.
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Manipulasi akrual yang diproksikan dengan discretionary accrual dapat didefinisikan
secara sederhana sebagai judgment CEO yang digunakan secara sengaja untuk
manipulasi catatan akuntansi dengan tujuan untuk menampilkan kondisi keuangan
tertentu kepada para stakeholders (Healy dan Wahlen, 2009 dalam Adisih dan
Kusuma, 2011). Sedangkan manipulasi faktor riil diproksikan dengan abnormal cash
flow operation. Data mengenai penghitungan aktivitas riil yang diukur dengan
abnormal cash flow operation adalah total aktiva, penjualan perusahaan, perubahan
penjualan dan arus kas dari operasi. Berikut adalah rumus untuk menghitung

discretionary accrual dan abnormal cash flow operation :

1. Nilai discretionary accrual (DTAC) dihitung dengan Modified Jones’ Model
untuk mengukur tingkat manajemen laba. Versi Modifikasi Model Jones secara
implisit mengasumsikan bahwa semua perubahan dalam penjualan kredit pada
periode kejadian berasal dari manajemen laba.

Hal ini didasarkan pada penalaran bahwa lebih mudah mengelola pendapatan
dengan menerapkan diskresi atas pengakuan pendapatan dari penjualan kredit
daripada mengelola pendapatan dengan menerapkan diskresi atas pengakuan
pendapatan atas penjualan tunai (Dechow et al., 1995). Jika modifikasi ini
berhasil, maka perkiraan manajemen laba seharusnya tidak lagi bias terhadap
nol dalam sampel. Hal ini karena manajemen laba telah dilakukan melalui
pengelolaan pendapatan. Model ini menggunakan total accrual (TAC) yang
diklasifikasikan menjadi komponen discretionary (DTAC) dan non

discretionary (NDTAC).
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TAC = laba bersih (net income) - arus kas operasi (cash flow from
OPEFALION) . .. ettt e 1)
Nilai total accrual yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS sebagai

berikut:

TACt/TAt-]_ = aj_[l/TAt.]_] + az[ASALt/TAt.]_] + ag[PPEt/TAt.]_] T i, (2)

Dengan menggunakan koefisien regresi di atas (aj, ap, dan as) nilai non

discretionary accrual (NDTAC) dapat dihitung dengan rumus:

NDTAC = &[1/TA 11] + &[(ASAL-AREC)/ TA 1] + &3[PPE/ TA t].vv.....(3)

Selanjutnya DTAC dapat dihitung sebagai berikut:

DTACI= TACYTALL~ NDTAC w.coomeveeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeeeeeeeeee e eesessee (4)

Dimana:

TAC = Total accrual dalam periode t

DTAC = Discretionary accruals

TA = Total Aset periode t-1

ASAL; = Perubahan penjualan bersih dalam periode t

AREC; = Perubahan piutang bersih dalam periode t

PPE; = Property, plan, and equipment

a1, az,a3= Koefisien regresi persamaan (2)

a1,82,83 = Fitted coeficient yang diperoleh dari hasil regresi persamaan (2)

2. Pengukuran lain manajemen laba dalam penelitian ini manipulasi aktivitas riil

yaitu dengan menggunakan abnormal cash flow operation model
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Roychowdury (2006). Abnormal cash flow operation adalah manipulasi laba
yang dilakukan melalui arus kas operasi perusahaan. Berikut adalah rumus
yang digunakan untuk menghitung abnormal cash flow operation :

CFOJ/A1= (10+(11(1/At.1) + Bl(St/At-l) + BZ(ASt /At-l) &t

Dimana:

CFOt = Arus kas operasi pada tahun t

A1 = Total aktiva perusahaan pada tahun t.;

St = Penjualan perusahaan pada akhir tahun t

AS; = Perubahan penjualan perusahaan pada akhir tahun t
oo = Konstanta

error term pada tahun t

m
&
I

Dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah arus kas operasi abnormal
(Abn_CFO), maka untuk setiap observasi tahun arus kas operasi abnormal
adalah selisih dari arus kas operasi aktual yang diskalakan dengan total aktiva
satu tahun sebelum pengujian dikurangi dengan arus kas normal yang dihitung
dengan menggunakan koefisien estimasi yang diperoleh dari model persamaan

di atas.

3.4.2 Variabel Independen (X)

Masa kerja CEO merupakan periode waktu jabatan CEO perusahaan. Masa Kerja
merupakan jangka waktu seorang CEO menjabat, CEO dibedakan menjadi dua yaitu
CEO baru dan CEO lama. CEO baru ataupun CEO lama pada umumnya melakukan
manajemen laba dengan tujuan dan alasan tertentu. Peristiwa pergantian CEO

digunakan untuk mengidentifikasi perilaku CEO dalam menggunakan praktik
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manajemen laba di awal dan akhir tahun masa kerjanya, dan di antara tahun

keduannya.

Masa kerja CEO dibagi menjadi 2 kelompok variabel yaitu CEO di awal masa kerja
dan CEO di akhir masa kerja. Variabel CEO awal dan CEO akhir diukur dengan
variabel dummy. Untuk variabel CEO awal yang berada di awal masa kerja akan
diberi nilai 1 dan O jika tidak. Variabel CEO akhir yang berada diakhir masa kerja

akan diberi nilai 1 dan 0 jika tidak (Muniroh, 2016).

Terdapat beberapa alasan yang mendasari tidak menggunakan Chief Finacial Officer
(CFO) tetapi CEO. Meskipun CFO secara aktif terkait dengan pelaporan keuangan,
CEO memiliki otoritas terhadap keseluruhan manajemen perusahaan dan dengan
berfokus terhadap CEO, hasil penelitian ini dapat diperbandingkan dengan literatur

penelitian sebelumnya (Demers dan Wang, 2010).

3.4.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini leverage dan ROA. Leverage diperoleh dari
total hutang dibagi total aset (Klein, 2002). Hasil penelitian yang dilakukan
Widyaningdyah, Agnes Utari (2001) menunjukkan bahwa faktor leverage
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini berarti bahwa manajemen laba
berkaitan dengan sumber dana eksternal khususnya utang yang digunakan untuk
membiayai kelangsungan perusahaan. Penelitian ini memprediksi bahwa leverage

berasosiasi positif dengan manajemen laba. Hipotesis perjanjian hutang menjelaskan
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bahwa perusahaan termotivasi menggunakan manajemen laba untuk menghindari

pelanggaran perjanjian hutang (DeFond dan Jiambalvo, 1994).

ROA vyaitu return on asset yang diperoleh dari laba bersih dibagi dengan total aset
(Cohen dan Zarowin, 2010). Variabel ROA diekspektasikan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba karena perusahaan yang profitable akan mendapatkan
tekanan yang kuat untuk mencapai target laba (Barton dan Simko, 2002 dan Barua et

al., 2006).

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif
dengan bantuan program E-views. Analisis statistik deskriptif memberikan informasi
mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis. Analisis ini
digunakan hanya untuk menyajikan dan menganalisis data disertai dengan
perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang

bersangkutan (Nurgiyantoro et al., 2004).

Analisis statistik deskriptif menggunakan data panel yang digunakan untuk
membantu mendapatkan gambaran mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini
yakni discretionary accrual (DTAC), abnormal cash flow operation (Abn_CFO),
masa kerja CEO awal jabatan (CEO_Awal), masa kerja CEO akhir jabatan

(CEQO_AKkhir), leverage (LEV) dan return on asset (ROA).
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Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean, median, standar
deviasi, maksimum, dan minimum. Mean digunakan untuk melihat rata-rata data
yang bersangkutan. Median digunakan untuk melihat nilai tengah data yang
bersangkutan. Standar deviasi digunakan untuk melihat seberapa besar data yang
bersangkutan bervariasi dari rata-rata. Maksimum digunakan untuk melihat jumlah
terbesar data yang bersangkutan. Minimum digunakan untuk melihat jumlah terkecil

data yang bersangkutan.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Tujuan uji asumsi klasik ini adalah agar asumsi-asumsi yang mendasari model regresi
linier dapat terpenuhi sehingga dapat menghasilkan penduga yang tidak bias. Uji
asumsi Kklasik terdiri dari uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, dan

heteroskedastisitas.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013:160). Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2013:160). Test statistik yang digunakan
antara lain: analisis grafik histogram, normal probability-plot, uji Kolmogorov-
Smirnov dan uji Jarqu-Bera.

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Jarque-Bera. Kelebihan

dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara
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pengamat satu dengan pengamat yang lain. Perbedaan persepsi tersebut sering terjadi
pada uji normalitas dengan menggunakan grafik.
Jika signifikansi di bawah 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan. Jika

signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi yang
digunakan terdapat adanya korelasi antar variabel independen (variabel bebas).
Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan adanya korelasi di antara
variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam regresi dapat
dilihat dari nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF). Model regresi yang
bebas multikolinearitas adalah yang mempunyai nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10.
Apabila nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas (Ghozali,

2013:105).

3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi linear
yang digunakan terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi
berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2013:110). Uji
autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial
Correlation LM Test . Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah

sebagai berikut:
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v" Jika nilai Prob Chi Square(2) yang merupakan nilai p value > 0,05 maka HO
diterima atau yang berarti tidak ada masalah auto korelasi serial.
v" Jika nilai Prob Chi Square(2) yang merupakan nilai p value < 0,05 maka HO

ditolak atau yang berarti ada masalah auto korelasi serial.

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan kepengamatanyang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139).
Model regresi yang baik adalah mengalami homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). Pengujian heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan menggunkan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Dasar pengambilan
keputusan ada tidaknya heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

v" Jika nilai Prob Chi Square(2) yang merupakan nilai p value > 0,05 maka HO
diterima atau yang berarti model regresi bersifat homoskedastisitas atau
dengan kata lain tidak ada masalah asumsi non heteroskedastisitas.

v" Jika nilai Prob Chi Square(2) yang merupakan nilai p value < 0,05 maka HO
ditolak atau yang berarti model regresi bersifat kedastisitas atau dengan kata

lain ada masalah asumsi non heteroskedastisitas.
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3.5.3 Pengujian Hipotesis

3.5.3.1. Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan dua model analisis regresi
berganda (Multiple Regression Analysis) dengan menggunakan program Eviews. Dua
model analisis regresi berganda dikarenakan dua model pengukuran yang berbeda
yaitu dengan model discretionary accrual dan abnormal cash flow operation. Dua
model pengukuran berbeda digunakan untuk mendapatkan hasil yang lebih
komprehensif.

Analisis regresi adalah suatu model dimana variabel dependen bergantung pada dua
atau lebih variabel independen. Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan
hubungan antar dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antar
variabel dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2013).

Model analisis regresi ini digunakan untuk mengukur dampak variabel independen
yaitu masa kerja CEO terhadap manajemen laba. Metode yang digunakan adalah
metode regresi linier berganda (multiple regression) dengan menggunakan software
Eviews untuk memprediksi hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen.
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Hubungan antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut:
DTAC =0+ Bl CEO_Awal+ B2 CEO_Akhir + B3 LEV + P4 ROA +e......... (1)

Abn_CFO = o+ pl CEO_AWAL + B2 CEO_AKHIR + B3 LEV + B4 ROA +eé...(2)

Keterangan:

DTAC : Discretionary accrual
Abn_CFO : Abnormal cash flow operation
a : konstanta

R1-4 : koefisien variabel independen

CEO_Awal : CEO diawal jabatan
CEQO_Akhir : CEO diakhir jabatan

LEV . Leverage
ROA : Return on Assets
e ;L error

B1, B2, B3 dan B4 adalah koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan
atau penurunan variabel terikat yang distandardisasikan pada variabel bebas. Arah
hubungan dari koefisien regresi tersebut memperlihatkan arah hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat.

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. HO diterima dan Ha ditolak yaitu apabila p value < 0.05 atau bila nilai
signifikansi lebih dari nilai alpha 0,05 berarti model regresi dalam penelitian ini
tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.

2. HO ditolak dan Ha diterima yaitu bapabila p value < 0.05 atau bila nilai
signifikansi kurang dari nilai alpha 0,05 berarti model regresi dalam penelitian

ini layak untuk digunakan dalam penelitian.
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3.5.3.2 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? berada diantara nol
sampai dengan satu. Semakin mendekati nilai satu maka variabel independen hampir
memberikan semua informasi untuk memprediksi variabel dependen atau merupakan
indikator yang menunjukkan semakin kuatnya kemampuan dalam menjelaskan

perubahan variabel independen terhadap variasi variabel dependen.

3.5.3.3 Uji Statistik F
Uji Statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama (simultan) dan signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen

(Ghozali, 2013:98). Dengan tingkat signifikan 5% (0,05), kriteria pengujiannya :

1. Jika Friwng < Frabel atau probabilitas > 0,05 maka variabel independen secara
bersama-sama tidak berpengaruh  secara signifikan terhadap variabel
dependen.

2. Jika Fhiwung >Frabel atau probabilitas < 0,05 maka variabel independen secara

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

3.5.3.4 Uji Statistik t
Uji Statistik t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh antar
masing-masing (parsial) variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali,

2013:99). Dengan tingkat signifikan 5 % (0,05), kriteria pengujiannya :
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. Jikatniung <twber atau probabilitas > 0,05 maka variabel independen secara
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
. Jika thiwng >traveratau probabilitas < 0,05 maka variabel independen secara

individual berpengaruh terhadap variabel dependen.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh masa kerja CEO, serta beberapa variabel
kontrol seperti leverage dan ROA sebagai variabel independen terhadap manajemen
laba sebagai variabel dependen. Ukuran manajemen laba yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan dua indikator yakni abnormal cash flow operation dan
discretionary accrual.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan
analisis regresi linier berganda, dan menggunakan uji asumsi klasik untuk menguiji
kelayakan dari model regresi yang digunakan. Data sampel yang digunakan adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2010-2019.
Berdasarkan hasil penemuan dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil
beberapa kesimpulan atas penelitian ini, yaitu:

1) Variabel masa kerja CEO di awal jabatan tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba baik yang diproksikan dengan abnormal cash flow
operation maupun yang proksikan dengan discretionary accrual.

2) Variabel masa kerja CEO di akhir jabatan memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap manajemen laba dengan proksi discretionary accrual,

sedangkan untuk proksi abnormal cash flow operation tidak memiliki



58

pengaruh.

3) Untuk variabel kontrol, berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
leverage dan ROA memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
manajemen laba yang diproksikan dengan abnormal cash flow operation dan

discretionary accrual.
5.2 Keterbatasan

1. Penelitian ini tidak meneliti jenis atau skema bonus padahal dalam penelitian
ini digunakan pengukuran manajemen laba yang berbeda.

2. Penelitian ini tidak menjelaskan apakah CEO awal menjabat pada periode ke
satu (baru pertama kali menjabat) atau sudah periode ke dua (sudah pernah

menjabat).

5.3 Saran

Penelitian mengenai manajemen laba selanjutnya dimasa yang akan datang
diharapkan mampu mendapatkan hasil yang lebih baik dengan mempertimbangkan
beberapa saran sebagai berikut:
1) Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti jenis atau skema bonus jika
menggunakan pengukuran manajemen laba yang berbeda.
2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjelaskan apakah CEO awal
menjabat pada periode ke satu (baru pertama kali menjabat) atau sudah

periode ke dua (sudah pernah menjabat).
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